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Abstrak

Pada tahun 2013 rata-rata pemberian air susu ibu (ASI) eksklusif di Indonesia 54,3%, sedangkan di
Jawa Barat terdapat 33,7% yang artinya masih di bawah rata-rata. Menyediakan fasilitas ruang laktasi
merupakan bentuk dukungan agar ibu memberikan ASI eksklusif di tempat kerja dan sarana umum.
Tujuan penelitian ini mengetahui dan menganalisis hubungan antara tingkat pengetahuan tentang
ASI eksklusif dengan upaya pencarian fasilitas ruang laktasi di tempat kerja dan sarana umum yang
diketahui oleh ibu di RW 07 Kelurahan Tamansari Bandung. Metode penelitian ini menggunakan
analitik observasional terhadap ibu di RW o7 Kelurahan Tamansari Bandung, yaitu sebanyak 34
responden. Penelitian dilakukan pada bulan Maret—Mei 2017. Data tingkat pengetahuan ASI eksklusif
dengan upaya pencarian fasilitas ruang laktasi di tempat kerja dan sarana umum didapat dari kuesioner
yang sudah divalidasi. Tingkat pengetahuan ASI eksklusif dalam kategori baik (64,7%). Upaya pencarian
fasilitas ruang laktasi di tempat kerja dan sarana umum dalam kategori baik (58,8%). Hasil analisis
menunjukkan terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan ASI eksklusif dengan upaya pencarian
fasilitas ruang laktasi di tempat kerja dan sarana umum pada responden (p=0,031). Semakin baik
tingkat pengetahuan ibu tentang ASI eksklusif maka upaya pencarian fasilitas ruang laktasi akan baik.
Simpulan, tingkat pengetahuan ASI eksklusif dengan upaya penca rian fasilitas ruang laktasi di tempat
kerja dan sarana umum mempunyai hubungan bermakna pada responden.
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Relationship between Exclusive Breastfeeding Knowledge with
Lactation Room Facilities Searching Effort in
the Workplace and Public Facilities

Abstract

In 2013 the average of exclusive breastfeeding in Indonesia was 54.3%, while in West Java was 33.7%
which means still below the average. Providing lactation room facilities is a form of support for mothers
to exclusively breastfeed in the workplace and public facilities. The purpose of this study is to know and
analyze the relationship between the knowledge level of exclusive breastfeeding with the effort to search
lactation room facilities in the workplace and public facilities known by mothers in RW 07 Kelurahan
Tamansari Bandung. The method of this study using observational analytics to the mothers in RW o7
Kelurahan Tamansari Bandung as many as 34 respondents. The study was conducted in March-May
2017. The data of the knowledge level of exclusive breastfeeding with the effort to search lactation
room facilities in the workplace and public facilities were obtained from validated questionnaires. The
knowledge levels of exclusive breastfeeding were in good category (64.7%). Efforts to search lactation
room facilities in the workplace and public facilities in good category (58.8%). The result of the analysis
shows that there was a correlation between the knowledge level of exclusive breastfeeding with the
effort to search lactation room facilities in the workplace and public facilities on respondents (p=0,031).
The good knowledge level of the mothers makes an effort to search for lactation room will be good. In
conclusion, there was correlation between the knowledge level of exclusive breastfeeding with the effort
to search lactation room facilities in the workplace and public facilities on respondents.
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Pendahuluan

Air susu ibu (ASI) eksklusif merupakan satu-
satunya makanan yang diberikan pada bayi baru
lahir selama enam bulan pertama kehidupan
tanpa makanan ataupun minuman tambahan
lainnya. Pemberian ASI eksklusif berperan dalam
perbaikan nutrisi di seluruh dunia karena nutrisi
dalam ASI sangat penting dan tidak tergantikan
untuk perkembangan dan pertumbuhan anak.!

Di seluruh dunia baru terdapat 38% bayi
baru lahir yang mendapatkan ASI eksklusif.
Ini menunjukkan masih tingginya pemberian
ASI sub optimal atau tidak eksklusif di seluruh
dunia.1 Pada tahun 2013 rata-rata pemberian ASI
eksklusif di Indonesia untuk anak usia 0—6 bulan
adalah 54,3%, sedangkan di Jawa Barat terdapat
33,7% yang artinya masih di bawah rata-rata.?

Pemberian ASI eksklusif memiliki banyak
manfaat bagi bayi dan ibu. Manfaat bagi bayi
di antaranya menurunkan risiko terjadinya
berbagai penyakit antara lain otitis media akut,
nonspesifik gastroenteritis, infeksi saluran
napas bawah kronik, dermatitis atopik, asma
pada anak-anak, obesitas, diabetes melitus tipe
satu dan dua, leukemia pada anak, sindrom
kematian bayi mendadak, dan enterokolitis
dengan nekrosis. Manfaat bagi ibu di antaranya
adalah menurunkan risiko kanker payudara dan
ovarium, osteoporosis, diabetes melitus tipe dua,
mencegah terjadinya depresi pasca melahirkan,
dan mengembalikan berat badan ibu seperti
sebelum hamil.3

Agar ibu dapat memberikan ASI eksklusif
dibutuhkan dukungan dari berbagai pihak. Salah
satu dukungan yang terbukti memiliki peran
besar dalam kesuksesan ASI eksklusif adalah
kebijakan suatu negara.' Kebijakan dapat berupa
penyediaan fasilitas laktasi, sehingga penyediaan
fasilitas laktasi sekarang menjadi sangat penting
bagi seorang ibu yang bekerja dan beraktivitas
agar bisa memberikan ASI eksklusif di tempat
kerja ataupun di sarana umum.+-®

Di dunia sudah banyak yang berupaya
meningkatkan penyediaan fasilitas khusus laktasi
di tempat kerja dan sarana umum di antaranya
adalah Singapura, Malaysia, Australia, New
York, dan Indonesia.®*"*> Pemerintah Indonesia
sudah berupaya dalam mendukung pemberian
ASI eksklusif yaitu dengan menyediakan fasilitas
ruang laktasi di tempat kerja dan sarana umum
dapat dilihat pada Pasal 128 Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2009

tentang Kesehatan.s

Pada penelitian sebelumnya pengetahuan
ibu terhadap manfaat dari ASI eksklusif
berperan besar dalam tindakan pemberian ASI
eksklusif.'>3 Tbu yang bekerja memiliki hak
untuk mendapatkan cuti melahirkan selama
tiga bulan. Setelah tiga bulan tersebut ibu harus
kembali bekerja, sedangkan ibu setiap harinya
memberikan AST kepada anaknya delapan sampai
sepuluh kali. Namun, ada pula penelitian yang
mengatakan bahwa tidak ada hubungan antara
intervensi dari perusahaan dalam menyediakan
fasilitas ruang laktasi dengan ibu memberikan
ASI di tempat kerja.>

Berdasarkan data tersebut ingin mengetahui
dan menganalisa apakah tingkat pengetahuan
tentang manfaat ASI eksklusif akan memengaruhi
ibu untuk mencari fasilitas ruang laktasi yang
seharusnya ada di tempat kerja dan sarana
umum sesuai dengan Pasal 128 Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2009
tentang Kesehatan. Tempat penelitian yang
dipilih adalah RW o7 Kelurahan Tamansari,
Bandung karena berdasarkan data dari Badan
Pusat Statistik Kota Bandung, kelurahan tersebut
penduduknya paling banyak dibandingkan
dengan kelurahan lainnya pada Kecamatan
Bandung Wetan, yaitu sekitar 23.972. Penduduk
wanita yang bekerja sebanyak 1.511 yang
didominasi oleh buruh swasta dan pedagang.

Metode

Metode penelitian bersifat analitik dengan
pendekatan cross sectional. Pengambilan data
menggunakan kuesioner tingkat pengetahuan
ASI eksklusif dengan upaya pencarian fasilitas
ruang laktasi di tempat kerja dan sarana umum
yang sudah diuji dan divalidasi.

Analisis  univariabel  bertujuan  untuk
menggambarkan karakteristik subjek penelitian
yang meliputi usia, pendidikan, pekerjaan,
tingkat pengetahuan tentang ASI eksklusif,
upaya pencarian fasilitas laktasi di tempat kerja
dan sarana umum pada ibu di RW o7 Kelurahan
Tamansari, Bandung.

Analisis  bivariabel untuk menganalisis
hubungan tingkat pengetahuan tentang ASI
eksklusif dengan upaya pencarian fasilitas laktasi
di tempat kerja dan sarana umum pada ibu di RW
07 Kelurahan Tamansari Bandung menggunakan
chi-square test karena variabel yang dihubungkan
dengan jenis data kategorik.
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Analisis data dilakukan dengan menggunakan
program Statistical Product and Service Solution
(SPSS) for Windows versi 18.0. Hasil analisis
dikatakan bermakna jika nilai p<0,005.

Hasil

Dari survei yang dilakukan diperoleh empat tabel
yang masing-masing menunjukkan karakteristik
responden berdasarkan usia, pendidikan, status
pekerjaan, pengetahuan ASI eksklusif, upaya
pencarian fasilitas ruang laktasi serta hubungan
antara pengetahuan ASI eksklusif dan upaya
pencarian fasilitas ruang laktasi.

Tabel 1 memperlihatkan karakteristik ibu di
RW 07 Kelurahan Tamansari Bandung. Dari tabel
dapat diketahui bahwa sebagian besar usia ibu
di RW 07 Kelurahan Tamansari Bandung pada
penelitian ini berada pada kelompok usia 21-35
tahun, yaitu sebanyak 22 responden. Pendidikan
terakhir pada ibu di RW 07 Kelurahan Tamansari
Bandung adalah sebagian besar lulus SMA
sebanyak 29 responden, sedangkan lulusan SD
paling sedikit yaitu satu responden. Sebagian
besar ibu di RW 07 Kelurahan Tamansari
Bandung pada penelitian ini adalah tidak bekerja
yaitu sebanyak 19 responden.

Tabel 2 memperlihatkan gambaran tingkat
pengetahuan tentang ASI eksklusif pada ibu di
RW 07 Kelurahan Tamansari, Bandung. Dari
tabel tersebut dapat diketahui bahwa sebagian
besar subjek penelitian memiliki pengetahuan
tentang ASI eksklusif yang baik sebanyak 22

Tabel 1 Karakteristik Ibu di RW o7
Kelurahan Tamansari Bandung

Karakteristik Jumlah %
(n)
Usia (tahun)
<20 1 2,9
21-35 22 64,7
>35 1 32,4
Pendidikan
Lulus SD 1 2,9
Lulus SMP 2 5,8
Lulus SMA 29 85,5
Lulus perguruan tinggi 2 5,8
Status pekerjaan
Tidak bekerja 19 55,9
Bekerja 15 44,1
Jumlah 34 100,0

responden dan yang memiliki pengetahuan yang
cukup yaitu 12 responden.

Tabel 3 memperlihatkan gambaran upaya
pencarian fasilitas ruang laktasi di tempat kerja
dan sarana umum pada ibu di RW o7 Kelurahan
Tamansari, Bandung. Dari tabel tersebut dapat
diketahui bahwa sebagian besar subjek penelitian
memiliki upaya yang baik dalam pencarian
fasilitas ruang laktasi di tempat kerja dan sarana
umum pada ibu di RW 07 Kelurahan Tamansari,
Bandung sebanyak 20 responden, sedangkan
yang memiliki upaya yang cukup, yaitu 14
responden.

Tabel 4 memperlihatkan hubungan tingkat
pengetahuan tentang ASI eksklusif dengan upaya
pencarian fasilitas ruang laktasi di tempat kerja
dan sarana umum pada ibu di RW 07 Kelurahan
Tamansari, Bandung. Dari tabel tersebut data
dianalisis menggunakan chi square test dan
diperoleh nilai p sebesar 0,031 sehingga dapat
disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan tentang
ASI eksklusif dengan upaya pencarian fasilitas
ruang laktasi di tempat kerja dan sarana umum
pada ibu di RW o7 Kelurahan Tamansari,
Bandung mempunyai hubungan bermakna.

Pembahasan

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa 22
responden berusia 21—35 tahun, usia tersebut
merupakan usia produktif sehingga kiat ibu untuk
memberikan ASI eksklusif akan tinggi. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian Arifiati
(2017) yang menemukan korelasi antara usia
produktif ibu dengan upaya ibu memberikan ASI
eksklusif. Hal tersebut dapat diakibatkan karena
pada usia produktif, ibu masih bersemangat
dalam memberikan ASI kepada anaknya
walaupun bekerja.’s

Tabel 1 menunjukkan terdapat 15 responden
yang bekerja, pada penelitian ini walaupun

Tabel 2 Gambaran Tingkat Pengetahuan
tentang ASI Eksklusif pada Ibu
di RW 07 Kelurahan Tamansari

Bandung
Variabel Jumlah %
(n)
Baik 22 64,7
Cukup 12 35,3
Total 34 100,0
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Tabel 3 Gambaran Upaya Pencarian
Fasilitas Ruang Laktasi di
Tempat Kerja dan Sarana Umum
pada Ibu di RW 07 Kelurahan

Tamansari
Variabel Jumlah %
(n)
Baik 20 58,8
Cukup 14 41,2
Total 34 100,0

responden bekerja tetap memberikan ASI
eksklusif. Hasil penelitian ini bertentangan
dengan penelitian Danso (2014), Sofyana (2011),
Yuliandarin (2009), Zafar (2008), dan Chatterji
(2005) menyatakan bahwa ibu yang bekerja
akan mengakibatkan ibu tidak memberikan ASI
secara eksklusif. Hal tersebut dapat diakibatkan
karena pada penelitian ini, responden pada usia
produktif dan memiliki pengetahuan mengenai
ASI yang baik sehingga walaupun bekerja ibu
tetap berusaha memberikan ASI eksklusif.16-2°
Tabel 1 menunjukkan 29 responden pada
penelitian ini adalah lulus SMA, dimana
pendidikan yang baik mempengaruhi ibu untuk
memberikan ASI eksklusif. Hasil penelitian
ini sesuai dengan penelitian menurut Sofyana
(2011) dan Dallak (2011) yang menyatakan
tingkat pendidikan terakhir berhubungan
dengan ibu memberikan ASI eksklusif.7*
Namun, hasil penelitian ini bertentangan dengan
penelitian Afrose (2013) dan Leshi (2016) yang
menemukan bahwa tingkat pendidikan baik
tidak mengakibatkan upaya ibu memberikan
ASI menjadi tinggi.?>*3 Hal ini dapat diakibatkan
faktor pendidikan yang baik saja tidak cukup

untuk meningkatkan upaya ibu memberikan
ASI. Menurut Bai (2009) lingkungan yang tidak
mendukung ibu akan menurunkan upaya ibu
memberikan ASI eksklusif.>4

Tabel 2 menunjukkan 22 responden memiliki
pengetahuan mengenai ASI eksklusif yang baik.
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian-
penelitian  sebelumnya yang menyatakan
pengetahuan mengenai ASI eksklusif yang baik
berpengaruh dalam pemberian ASI eksklusif
salah satunya menurut Saleh (2016) dan
Rachmaniah (2014). Hal ini dapat diakibatkan
karena responden pada penelitian ini tingkat
pendidikannya baik sehingga ada kemungkinan
mendapatkan promosi mengenai ASI eksklusif.'>'3

Pada Tabel 3 menunjukkan terdapat 20
responden memiliki upaya yang baik dalam
mencari fasilitas ruang laktasi di tempat kerja dan
sarana umum. Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian dari Nurdiana (2015) dan Abdulwadud
(2012) yang menyatakan bahwa ibu yang bekerja
memiliki upaya yang tinggi untuk mencari
fasilitas ruang laktasi.'#?> Hasil penelitian ini
bertentangan dengan penelitian Murtagh (2011),
Bono (2012), dan Weber (2012) yang menyatakan
bahwa sebagian besar responden berhenti
memberikan ASI karena pada tempat kerjanya
tidak menyediakan fasilitas laktasi. Hal ini dapat
diakibatkan karena responden pada penelitian ini
memiliki pengetahuan mengenai ASI eksklusif
yang baik, sehingga ibu berupaya untuk mencari
fasilitas ruang laktasi di tempat kerja dan sarana
umum agar bisa memberikan ASI pada bayinya
dengan nyaman dan privat.232528

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji statistik
menggunakan chi square pada derajat
kepercayaan 95% menunjukkan bahwa secara
statistik tingkat pengetahuan ASI eksklusif
dengan upaya pencarian fasilitas ruang laktasi

Tabel 4 Hubungan Tingkat Pengetahuan tentang ASI Eksklusif dengan Upaya Pencarian
Fasilitas Ruang Laktasi di Tempat Kerja dan Sarana Umum pada Ibu di RW o7

Kelurahan Tamansari Bandung

Upaya
Variabel Baik Cukup Total Nilai p*
n % n % n %
Pengetahuan 0,031
Baik 16 72,7 6 27,3 22 100,0
Cukup 4 33,3 8 66,7 12 100,0

Keterangan: n=jumlah orang, *chi square test
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terdapat hubungan bermakna. Hasil penelitian
ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang
telah dilakukan oleh Nurdiana (2015) dan
Abdulwadud (2012).293° Namun, tidak sesuai
dengan penelitian Danso (2014) yang tidak
menemukan hubungan antara pengetahuan
ASI eksklusif dengan upaya pencarian fasilitas
laktasi.’* Hal ini dapat terjadi karena responden
pada penelitian ini memiliki karakteristik berupa
usia produktif, pendidikan baik, bekerja dengan
waktu yang tidak full day, pengetahuan mengenai
ASI baik sehingga ibu berupaya mencari fasilitas
ruang laktasi di tempat kerja dan sarana umum
agar manfaat ASI diterima oleh bayinya.

Simpulan

Sebagian besar ibu di RW 07 Kelurahan
Tamansari, Bandung memiliki pengetahuan
tentang ASI eksklusif dan upaya pencarian
fasilitas ruang laktasi di tempat kerja dan sarana
umum yang baik. Pengetahuan tentang ASI
eksklusif dan upaya pencarian fasilitas ruang
laktasi di tempat kerja dan sarana umum pada
ibu di RW 07 Kelurahan Tamansari, Bandung
mempunyai hubungan bermakna.

Perlu dilakukan penelitian selanjutnya dengan
responden yang lebih banyak. Diharapkan
penelitian selanjutnya dapat meneliti gambaran
tempat kerja dan sarana umum di Bandung
yang menyediakan fasilitas ruang laktasi yang
baik untuk ibu menyusui. Diharapkan diadakan
penyuluhan mengenai ASI eksklusif dan Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 36 tahun
2009 tentang Kesehatan.
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